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Hubuogan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII MTs Kampung Panjang 

FUTRI AMELIA 
NPM. 126411955 

Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas IsJam Riau. 
Pernbimbing Utama: Drs. Alzaber, M.Si 

Pembimbing Pendamping: Putri Wahyuni. M.Pd 

ABS RAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar 
matemarika siswa kelas Vil MTs Kampung Panjang. denganjumlah sampel penelitian sebanyak 
45 responden. Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan penyebaran angket dan 
dokumcntasi untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas Vll MTs Kampung Panjang, 
instrumen pengurnpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji reabilitas dan uji 
validitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam angket ini adalah uji regresi dan uji 
signifikan koefisien. Dari basil penelitian ini diperoleh analisis regresi yang di dapat Y = 
37,254 + 0,510x. sedangkan thitwig sebesar 2,53 dan nilai tcabcl 2,018. Dcngan 
membandingkan nilai t1iitmi{J dan ttabet, di dapat bahwa thtnmg > tcabel, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi 
belajar maternatika siswa kolas VII MTs Kampung Panjang. 

Kata K.unci: motivasi he/ajar, prestasi be/ajar, siswa MTs 



Relationship between Learning Motivation and Student Mathematics Learning 
Achievement Class VII of Kampung Panjang MTs 

FUTRI AMELIA 
NPM. 126411955 

Thesis Mathematics Education Study Program FK.IP Riau lsJamic University. 

Main Advisor: Drs, Alzaber, M.Sc. 
Counselor Advisor: Putri Wahyuni, M.Pd 

ABS RAK 
This study aims to determine the relationship between learning motivation and rnatemarika 
learning achievement of class Vil students of Kampung Panjang MTs, with a total sample of 45 
respondents. The method of data collection was carried out by distributing questionnaires and 
documentation to determine the learning motivation of VII grade students in Kampung Panjang 
MTs. the collection instruments used in this study were reliability tests and validity tests. The 
data analysis technique used in this questionnaire is the regression test and significant 
coefficient test. From the results of this study obtained a regression analysis that can be obtained 
Y == 37.254 + 0.510x. while t_count is 2.53 and t_table value is 2.018. By comparing the value 
of t_eount and t_table, it can be found that t_count> t table, so it can be concluded that there is 
a significant relationship between learning motivation and mathematics learning achievement of 
class Vll students of Karnpung Panjang MTs. 

Keywords: learning motivation, learning achievement, MTs students 
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BABl 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

UU No. 20 tahun 2003 sistem pendidikan nasional, menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pcngendalian diri, 

kepribadian, kcccrdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan 

dirinya, masyarakat. bangsa, dan ncgara. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 di 

atas, dapat diketahui bahwa untuk mewujudkan peserta didik yang aktif adalah 

mclalui pcndidikan. Salah satu lembaga pendidikan adalah sekolah. 

Yamin (2010: 108) "sekolah merupakan tcmpat belajar anak-anak 

terkondisi, terstruktur yang dapat membentuk pcrilaku dan watak. anak. Menjadi 

manusia yang bcrkualitas sesuai dengan cita-cita harapan orang tua, masyarakat. 

Dari pendapat ini dapat disimpulkan bahwa sekolah adalah tempat belajar". 

Selanjutnya Suardi (2015: 16) mcnyatakan "Bahwa bclajar pcrubahan 

tingkah laku yang bcrkcscnambungan antara berbagai unsur dan berlangsung 

seumur hidup yang disorong oleh berbagai aspek scperti motivasi, emosional, 

sikap dan yang lainnya, dan pada akhimya menghasilkan sebuah tingkah laku 

yang diharapkan". 

Belajar merupakan saran untuk mengembangkan potensi bakat yang 

dimiliki oleh manusia. Dengan belajar kita bisa memperoleh ilmu pengetahuan, 

mengembangkan krcativitas. serta membentuk kepribadian yang baik sehingga 

dapat tercipta manusia yang berkualitas tinggi. 

Motivasi sangat penting dalam belajar untuk mencapai prestasi belajar. 

Karena setiap individu mempuyai kebutuhan atau keinginan. Setiap kebutuhan 

dan keinginan perlu memperoleh pemenuhan. Dalam batas tertentu upaya 

memcnuhi kebutuhan itu seringkali merupakan tujuan. Bila tujuan tercapai, maka 

kebutuhan atau keinginan terpenuhi. Sedangkan dorongan untuk memenuhi 

1 



kebutuhan atau mencapai tujuan itu sendiri merupakan motivasi. Motiasi belajar 

berkaitan erat dengan sesuatu yang hendak dicapai oleh individu yang sedang 

belajar itu sendiri. 

Mcnurut sudirman (2003: 89) mengatakan "Bila seseorang yang sedang 

belajar menyadari bahwa tujuan yang hendak dicapai berguna atau bermanfaat 

baginya, mak:a aktivitas belajar akan muncul dengan kuat. Motivasi belajar itu 

clisebut motivasi instrinsik. Jadi munculnya motivasi instrinsik dalam belajar. 

karena siswa ingin menguasai kemampuan yang terkandung di dalam tujuan 

pembelajaran". 

Menurut Djamarah (2012: 24) mengatakan: Prestasi merupakan kecakapan 

atau basil konkrit yang dapat dicapai pada saat atau priodc tertentu. Belajar efektif 

dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai 

dengan tujuan instraksional yang ingin dicapai. Untuk meningkatkan prestasi 

belajar yang baik perlu dipcrhatikan kondisi internal dan eksternal. 

Kondisi internal adalah kondisi atau situasi yang ada dalam diri siswa, yaitu 

ada dorongan dan minat. Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada diluar diri 

pribadi manusia misalnya : ruang belajar yang bersih, sarana dan prasarana yang 

memadai. Kcberhasilan pada dasarnya tidak mungkin dapat dicapai tanpa didasari 

olch minat yang tinggi dan kecendrungan untuk menguasai kondisi lingkungan 

yang dinyatakan lewat sikap. Dengan demikian prestasi belaiar yang tinggi akan 

dapat dicapai oleh siswa apabila siswa tersebut memiliki minat dan motivasi 

belajar yang tinggi. 

Dalam pembelajaran rnatematika khususnya, rnotivasi belajar sangatlah 

dipcrlukan mengingat matematika adalah pclajaran yang di anggap sulit dan 

menjadi mata pelajaran yang paling tidak disukai oleh kebanyakan siswa. Hal ini 

tentu saja berpengaruh terhadap hasil bclajar siswa, oleh kerana itu diperlukan 

motivasi dari dalam diri siswa agar hasil belajar mcnjadi baik dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara pada tanggal 16 April 2019 di MTs Kampung 

Panjang pada siswa dan guru bidang tudi Matematika, hasil wawancara tentang 

motivasi bclajar siswa kelas vn A dan VII B dalam mengikuti proses belajar 
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pembelajaran matematika masih kurang, karena motivasi siswa untuk belajar 

dengan baik dan serius dalam pembelajaran maternatika masih kurang. Karena 

mereka berfikir belajar matematika sulit dan membosankan. Maka dengan itu 

motivasi mereka dalarn be)ajar rendah, berakibat pada prestasi belajar siswa yang 

kurang maksimal. 

Menurut hasil wawancara guru bidang studi matematika MTs Kampung 

Panjang ditemukan gejala-gejala tentang motivasi be)ajar dengan pretasi belajar 

matematika antara lain: 

1. Masih tampak sebagian siswa yang masih kurang senus dalam 

pembelajran matematika. 

2. Siswa cendrung melakukan aktivitas lain seperti berbicara bersama 

teman-teman sebangku, berrnain-main dan kctika ada guru yang 

menjelaskan didepan hanya siswa yang duduk di depan yang 

memperhatikan. 

Dengan demikian scdikit yang mcncapai KKM. Sedangkan basil wawancara 

pada siswa. sebagian mereka mengatakan suka belajar matematika dan ada yang 

tidak suka belajar matematika. Bagi siswa yang suka belajar matematika mereka 

berfikir belajar matcmatika itu mcnycnangkan dan asik karena belajar 

matcmatika banyak menghitung, dan apabila guru mernberikan latihan mereka 

lebih cendrung mengerjakan sendiri, dan setiap utangan mereka berusa 

mcmbuktikan bahwa mereka bisa dan paham dengan pelajaran matematika. 

Scdangkan bagi siswa yang tidak suka belajar matematika, mereka cendrung 

bermain-rnain dalam belajar dan apabila guru memberikan latihan mereka lebih 

memilih menunggu jawaban dari temannya, sehingga mereka berfikir belajar 

rnatematika itu sulit disebabkan berkaitan dengan angka-angka, rumus-rumus, 

menghitung. sehingga mereka cendrung bingung dan membuat semangat mcrcka 

untuk belajar sangat kurang. 

Rcspon siswa ketika guru memulai pelajaran matematika masih kurang 

bersemangat. Karena bagi siswa, pelajaran matematika itu pelajaran yang sangat 

sulit. Ketika guru memberi kuis ada siswa yang senang dan ada juga yang tidak 

senang. Siswa yang suka akan selalu membutikan bahwa mereka bisa untuk 
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menyelesaikan nya, dan siswa yang tidak suka cendrung mengeluh ketika diberi 

kuis. Oleh karena itu guru memberi soal kepada siwa sebelum memulai 

pelajaran dengan cara memberi hadiah dan pujian, sedangkan prestasi belajar 

siswa juga masih rendah. Maka dalarn meningkatkan motivasi belajar siswa 

terhadap prestasi belajar siswa matematika guru dapat melakukan berbagai cara 

untuk meningkatkan motivasi siswa-siswanya, 

Menurut Sadirman (2003: 75): 

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non­ 

intelektual. Perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa 

senang dan semangat untuk belajar. Motivasi belajar diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 

dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik . dengan 

kata lain. motivasi belajar siswa adalah proses untuk mendorong peseta didik 

agar dapat belajar untuk rneraih prestasi yang lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah ditentukan di atas, 

rnaka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian yang bcrjudul : 

"Hubungan Motivasi Belajar Siswa dengan Prstasi Belajar Matematika Siswa 

Kclas VU MTs Kampung Panjang". 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dibahas dalam penelitian ini Adalah: 

1. Motivasi belajar siswa MTs Kampung Panjang masih kurang. 

2. Bagaimana presrasi belajar siswa MTs Kampung Panjang? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan penafsiran yang 

berbeda-beda pada persoalaan pokok serta untuk mendukung haJ yang baik, maka 

peneliti membatasi masalah pada : 

Penelitian ini dibatasi pada hubungan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar siswa kelas VII MTs Kampung Panjang. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 

matematika kelas Vil MTs Kampung Panjang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitan ini adalah untuk mengetahui hubungan motivasi belajar siswa 

terhadap prestasi belajar matematika kelas VII MTs Kampung Panjang. 

1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari pcnelitian yang dilakukan adalah: 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menempa diri dengan mengadakan berbagai kajian­ 
kajian terhadap masalah-masalah yang berkaitan dcngan imu yang diperoleh di 

bangku kuliah serta untuk mengimplementasikan pegetahuan teroritis yang 

diperoleh tcrhadap realita permasalahan yang ada di lapangan. 

b. Bagi Siswa 

Dapat digunakan sebagai tolak ukur prcstasi dalam bclajar schingga siswa 

dapat mclihat hasil yang telah diraihnya dan untuk dapat lebih menigkatkan 

prestasi belajar yang lebih baik. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai informasi dan pertimbangan tentang motivasi belajar dalam rangka 

perbaikan mutu pembelajaran untuk rneningkatkan pendidikan. 

d. Bagi Guru 

Sebagai masukan agar lebih membimbing siswa untuk meningkatkan prestasi 

belajar. 
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1.7 Definisi OperasionaJ 

Supaya tidak terjadi kesalah pahaman di dalam peneltian ini, maka perlu 

dikemukakan definisi operasional sebagai berikut: 

I) Motivasi belajar matematika adalah suatu perubahan yang terdapat 

pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu gunanya mencapai 

tujuan. 

2) Prestasi belajar adalah basil pengukuran perubahan tingkah laku 

siswa dalam proses bclajar menagajar yang merupakan dalam 

bentuk angka yang mencerminkan tingkat penguasaan matcri. 
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BAB2 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Pengertian Belajar 
Menurut Ha.malik (2001: 28) "Belaj ar adalah sesuatu perubahan tingah 

laku individu melalui interaksi dengan lingkungan". Menurut Slameto (2010: 2) 

"Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

scndiri dalam interaksi dengan lingkungannya". Slameo (2010: 13) juga 

berpendapat bahwa "Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi 

dalam pengetahuan, keterarnpilan, kcbiasaan, dan tinglah, selain itu ia juga 

berpendapat bahwa belajar adalah peguasaan pengetahuan atau kcterampilan yang 

diperoleh dari intruksi". 

Menurut Thorndike dalam Budiningsih (2004: 21) belajar adalah proses 

intcraksi antara stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa saja yang dapat 

merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain 

yang dapat ditangkap melalui alat indera. Scdangkan respon yaitu reaksi yang 

dimunculkan peserta didik ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiran, 

perasaan, atau gerakan/tindakan. 

Dari bcbcrapa pendapat ahli di atas, maka peneliti dapat mcnyimpulkan 

bahwa motivasi merupakan salah satu unsur dalam belajar. Tujuan itu seharusnya 

timbul dan ada pada siswa dalam mempengaruhi pretasi bclajar, bila mempunyai 

tujuan dalam belajar maka tujuan itu akan tercapai apabila siswa benar-benar 

tekun dalam belajar. 

Menurut Dalyono (2009: 48) Tujuan belajar itu ada enam macam, yaitu: 

a. Bclajar adalah suatu usaha 

b. Belajar bertujuan mengadakan perubahan didalam diri 

c. Belajar bertujuan mengubah sikap 

d. Belajar bertujuan mengubah kebiasaan 

e. Dengan belajar dapat mengubah keterampilan 
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f. BeJajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang iJmu. 

Berdasarkan tujuan diatas sesorang siswa hendaknya mampu 

memeperoleh kemajuan-kemajuan dari belajar. Apabila siswa atau seseorang 

masuk sekolah tidak bcrdasarkan tujuan untuk belajar, melainkan asal masuk saja, 

tentu siswa tersebut akan sulit mendapatkan kemajuan dalam pembelajran. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dicegah beberapa kemungkinan kegagalan 

seseorang atau siswa dalam menyelesaikan masa belajamya. 

2.1.2 Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman (2003: 73) kata motivasi diartikan sebagai daya upaya 

mendorong sesorang untuk melakukan sesuatu. Motif dikatakan sebagai daya 

penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tcrtentu demi mencapai tujuan. Babk.an motif dapat diartikan suatu kondisi intern 

(kesiapsiagaan). Motivasi berasal dari kata "motif" yang diartikan sebagai "Daya 

Penggerak yang Telah Menjadi Aktif", 

Menurut Dalyono (2009: 57) "Motivasi adalah dorongan suatu usaha 

yang didasari untuk mempcngaruhi tingkah laku seseorang agar ia menjadi 

tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai basil atau 

ujian yang telah ditentukan". Sardiman (2011: 74) juga mengatakan "Motivasi 

adalah pcrubahan energi dalam diri scscorang yang ditandai dengan munculnya 

"feeling" dan didahulu dengan tangapan adanya tujuan". 

Menu rut Woodwort ( 1955) dalam Sanjaya (2010: 250) mengatakan ''A 

motive is a set predisposes the individual of certain activities and for seeking 

certain goals". Sesuatu motive adalah suatu set yang dapat membuat individu 

melakukan kegiatan-kegiatan tertcntu untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, 

motivasi adalah dorongan yang dapat menimbulkan pcrilaku tertcntu yang terarah 

kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. Perilaku atau tindakan yang ditunjukkan 

seseorang dalam upaya mencapai tujuan tertentu sangat tergantung dari motive 

yang dimilikinya. 

Dari beberapa pendapat yag dikemukan oleh para ahli dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah suatu perubahan yang terdapat pada diri seseorang 
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untuk melakukan guna mencapai tujuan. Perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan munculnya perasaan dan di dahului dengan adanya tujuan, 

maka dalam motivasi terkandung beberapa unsur penting. 

Menurut Dirnyati dan Mulyono (2009: 97) Unsur-unsur yang 

mempengaruhi motivasi belajar adalah: 

a. Cita-cita atau aspirasi siswa 

Motivai belajar siswa tampak pada keingan anak sejak dini. Keberhasilan 

mencapai keinginan tersebut menumbuhkan kemauan, bahk.an 

dikemudian hari cita-cita dalam keh.idupan. Dari segi emansipasi 

kemandirian, keinginan yang terpuaskan dapat rnemperbesar kemauan 

dan semangat belajar. Dari segi pembeJajaran. penguatan dengan hadiah 

atau juga hukuman akan dapat mengubah keinginan mcnjadi kemauan. 

dan kemudian kernauan menjadi cita-cita. 

b. Kemampuan siswa 

Kcinginan seorang anak perlu diiringi dengan kemampuan atau 

kecakapan mcncapainya. Kemampuan akan rnemperkuat motivasi anak 

untuk melaksankan tugas-tugas perkembangan. 

c. Kondisi siswa 

Kondisi siswa yang mcliputi kondisi jasmani dan rohani sangat 

mempengaruhi motivasi belajar. 

d. Kondisi lingkungan siswa 

Lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, 

pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan. Dengan kondisi 

lingkungan tersebut yang arnan, tentram. Tertib dan indah maka 

semangat dan motivasi belajar mudah diperkual. 

2.1.3 Tujuan dan Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi bertujuan untuk mengerak.kan mengubah seseorang agar tirnbul 

keinginan dan kemauan untuk sesuatu sehingga dapat memperoleh basil atau 

rnencapai sesuatu yang diharapkan. Belajar sangat diperlukan adanya motivasi, 

karena adanya motivasi terhadap prestasi belajar akan menjadi maksimal. 
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Sardiman (2003: 85) mengatakan motivasi akan senantiasa menentukan 

intensitas usaha belajar bagi para siswa. Sebuhung dengan hal tersebut ada tiga 

fungsi motivasi yaitu: 

a Mendorong manusia untuk berbuat, jasa sebagai penggerak atau 

motor yang melepas energi. Motivasi dalam ha! ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakti ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakna sesuai dengan rumusan tujuan. 

c. Motivasi berfungsi sebagai pengerak, artinya tingkah laku seseorang, 

bcsar kccilnya motivasi akan mcnctukan cepat atau lambatnya suatu 

kegiatan. 

Dari pendapat yang telah dikcmukakan diatas dapat diambil kesimpulan, 

bahwa motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong, penentu arah, serta 

menentukan arah perbuatan-perbuatan yang hams dijalankan guna mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

Menurut Sanjaya (20 I 0: 261-263) mengatakan bahwa upaya 

rncmbangkitkan motivasi bclajar siswa yaitu: 

a. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai 

b. Menbangkitkan minat siswa 

c. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belaiar 

d. Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa 

e. Berikan penilaian 

f. Berilah kornentar terhadap hasil pekerjaan siswa 

g. Ciptakan persaingan dan kerja sama 

2. 1.4 Macam-macam Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman(2003: 86) mengtakan bahwa motif itu terbagi tiga 

golongan yaitu: 
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a. Kebutuhan-kebutuhan organis yakni, motif-motif yang berhubungan 

dengan kebutuhan-kebutuhan bagian dalam diri tubuh seperti: lapar, 

haus, kebutuhan bergerak, beristirahat atau tidur, dan sebagainya. 

b. Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain: 

dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk rnembalas, 

untuk berusaha, untuk memburu. Motivasi jenis ini timbul karena 

rangsangan dari luar. 

c. Motif objektif yaitu motif yang diarahkan atau ditunjukkan ke suatu 

objek atau tujuan tertentu disekitar kita, motif ini timbul karcna 

adanya dorongan dari dalam diri kita. 

Scdangkan mcnurut Sardirnan (2011: 86) menjelaskan bahwa rnacam dan 

jenis motivasi dari sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif 

yang ak.tif itu sebagai bervariasi: 

a. Motif di1ihat dari dasar pcmbcntuknya: 

l) Motif-motif bawaan yaitu motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi 

itu ada tanpa dipelajari. Conteh dorongan untuk makan, rninum, dan 

lain-lain. 

2) Motif-motif yang dipelajari yaitu motif yang timbul karena dipclajari. 

Contoh yaitu dorogan untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat, 

b. Motif jasmaniah dan rohaniah. Contoh motif jasmani: refeks, insting, 

otomatis, nafsu, sedangkan contoh motif rohani adalah kemauan. 

c. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 

Menurut Djamarah (2011: 149-150) "Motivasi intrinsik yaitu motif-motif 

yang terjadi aktif atau berfungsinya tidak dirangsang dari luar, karena dalam 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Contoh seseorang 

senang membaca buku tanpa disuruh. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah moto­ 

motif yang aktif dan berfungsinya karcna adanya perangsang dari luar. 

Contohnya Ia belajar karena terdorong oleh orang lain, karena takut mendapatkan 

hukurnan". 
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Djamarah (2011: 150) mengatakan "perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa 

motivasi ekstinsik tidak baik dan tidak penting. Sebab kemungkinan besar 

keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin kornponen­ 

komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi 

siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik". 

2.1.5 Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 

Menurut Hamalik dalam Sanjaya (2010: 25 8-261) mengemukakan 

sejurnlah prinsip scbagai bcrikut. 

a. Pujian lebih aktif dari hukuman. Hukuman bersifat menghentikan 

suatu perbuatan, sednagkan pujian bersifat menghargai hasil kerja 

yang telah dilakukan. Oleh karena itu, memberi pujian akan lebih 

efektif unutk membangkitkan motivasi belajar. 

b. Para siwa rnemiliki kebutuhan psikologi yang bersifat dasar yang 

pcrlu mcndapat kcpuasan. 

c. Dorongan yang rnuncul dari dalam (intrinsik), lebih efektif 

dibandingkan dorongan yang muncul dari luar (ekstrinsik), dalam 

mcnggerakkan motivasi bclajar siswa. 

d. Tindakan-tindakan atau respon siswa yang sesuai dengan tujuan, 

perlu diberikan penguatan untuk memantapkan hasil belajar. 

e. Motivasi rnudah rnenular kepada orang lain. 

f. Pemahaman siswa yang jelas terhadap tujuan dapat membangkitkan 

motivasi bclajar siswa. Oleh kcrcna itu, siswa pcrlu tahu arah dan 

tujuan pernbelajaran. 

g. Minat siswa untuk menyelasaikan tugas-tugas yang dibebankan oleh 
diri sendiri, akan lebih besar dibandingkan dengan tugas yang 

dibebankan oleh orang lain. 

h. Berbagai macam penghargaan atau ganjaran yang diberikan dari luar 

kadang-kadang diperlukan untuk merangsang minat belajar siswa. 

i. Pencrapan strategi pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 
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J. Minat khusus yang dimiliki siswa akan sangat bermanfat dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa manakala dihubungkan dcngan 

meteri pelajaran yang akan disampaikan, 

k. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk mcrangsang minat siswa 

yang tergolong lamban. ternyata kurang bermanfaat untuk siswa yang 

tergolong cepat belajar. 

2.1.6 Ciri-Ciri Motivasi Belajar 
Setelah diberikan motivasi belajar, setiap siswa diharapkan memiliki 

kegiatan di dalam menghadapi segala halangan yang mcnggangu kelancaran 

aktivitas belaiar mereka. Sejauh rnana adanya peruhahan tingkah laku pada diri 

siswa tcrgantung seberapa kuat motivasi belajar itu, terutama ketika proses 

pembelajaran sedang bcrlangsung. Untuk mengetahui scberapa kuat besarnya 

motivasi bclajar dapat diukur dari ciri-ciri motivasi bclajar. 

Menurut Sardi man (2011: 83 ), rnotivasi yang ada pada diri seseorang itu 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas 

b. Ulct rnenghadapi kesulitan. 

c. Menunjuk.kan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

d. r ebih senang bekerja mandiri. 

e Cepat bosun pada rugas-tugas yang rutin herulang-ulang. 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

Scmentara Uno (2006: 23) mengklarifikasi indikator motivasi belajar 

adalah sebagai berikut.: 

a. Adanya hasrat dan keinginan bcrhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa dcpan. 

d. Adanya penghargaan dalam bclajar. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam bclajar. 

r. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
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Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti yang diatas, berarti orang itu 

selalu memiliki motivasi yang kuat. Siswa yang belajar dengan baik tidak. ak.an 

terjebak. pada sesuatu yang rutinitas dan mekanis. Siswa harus mampu 

mempertahankan pcndapatnya, kalau Ia sudah yak.in dan dipandang sebagai 

masalah umum dan bagaimana memikirkannya. 

2.1. 7 Proses Motivasi Belajar 
Menurut Sukamadina (2007: 62) proses motivasi belajar meliputi tiga 

langkah yaitu: 

a. Adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenaga-tenaga pendorong 

(desakan, kebutuhan, dan keinginan) yang mcnimbulkan suatu 

ketegangan. 

b. Berlangsungnya kegiatan atau tingah laku yang diarahkan pada 

pecapaian sesuatu yang ak.an mengendurkan atau menghilangkan 

ketegangan. 

c. Pencapaian tujuan dan berkurangnya atau hilangnya ketegangan. 

Berdasakan pendapat diatas. rnaka dapat disimplkan bahwa proses 

motivasi belajar matematika dimulai dengan adanya kebutuhan dalam belajar 
matematika yang kcmudian akan mcnimbulkan kcgiatan atau tingkah lak.u untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

2.1.8 Prestasi Belajar Matematika 
Menurut Sardi man (2001: 46) "Prestasi adalah kemampuan nyata yang 

merupak.an hasil interak.si antara berbagai faktor yang memperngaruhi baik dari 

dalarn maupun dari luar individu dalam belajar". Sedangkan menurut Djarnarah 

(2011: 787) "Prestasi adalah dari sesuatu kegiatan yang dikerjakan, diciptakan. 

baik secara individual maupun kelompok". Dalam kamus bahasa indonesia (2011: 

787) "Prestasi belajar merupakan penguasa atas keterampilan yang dikernbangkan 
oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukkan dengan tes atau angka nilai yang 

diberikan oleh guru". Sedangkan menurut Suryabrata (2003: 23) mengatak.an 

bahwa "Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dari hasil latihan, pengalaman 
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yang didukung oleh kesadaran. Jadi prestasi belajar merupakan hasil dari 

perubahan dalam proses belajar". 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

matematika merupakan tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran setelah 

melalui tahap tes yang dinyatakan dalam bentuk skor. Prestasi belajar dapat 

diketahui setelah melakukan evaluasi dan evaluasi dapat mcmpcrlihatkan tentang 

tinggi atau rendahnya prestasi. 

2.1.9 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika 

Prestasi belajar merupakan ukuran keerhasilan yang diperoleh siswa 

selama proses belajarnya. Keberhasilan itu ditentukan oleh berbagai faktor yang 

saling bekaitan. 

Menurut Syah (2008: 132) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi 

jasmani dan rohani siswa. 

b. Faktor cksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 

sckitar siswa. 

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yan digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pclajaran, 

2.1.10 Hubugan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar 

Mcnurnt Sardiman (2007: 84-86), untuk belajar sangat diperlukan adanya 

motivasi. ITasil belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi. Makin tepat 

rnotivasi yang diberikan, maka akan berhasil pula pelajaran itu. Adanya motivasi 

yang baik dalam bclajar akan mcnunjukkan hasil yang baik. Motivasi belajar 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dengan 

dcmikian tidak mcnutup kemungkinan faktor lain yang memepengaruhi belajar 

siswa. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari 

adanya motivasi maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi 

yang baik. 
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Sedangkan Dalyono dalam Djamarah (2008: 20 l) mengatakan bahwa 

"kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi keberhasilan 

belajar. Karena itu, motivasi belajar perlu diusahakan. terutarna yang berasal dari 

dalam diri (rnotivasi intrinsik) dengan cara scnantiasa memikirkan masa dcpan 

yang penuh tantanggan dan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita. Senantiasa 

memasang tekad bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai dengan 

belajar. 

Jadi, berdasarkan dari uraian diatas dapat peniliti simpulkan bahwa 

motivasi sangat diperlukan dalam belajar. Jika rnotivasi yang diberikan dalam 

belajar itu baik, maka akan menghasilkan hasil belajar yang baik juga. Dengan 

dcmikin j uga dalam be la jar matcmatika, jika motivasi dalam belajar matematika 

baik, maka prestasi be la jar matcmatikanya juga akan baik, 

2.2 Penelitian yang Relevan 

a. Penelitian yang dilakukan olch Dian Kurnia Fadilah (2017) yang 

berjudul "Ilubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar 

Matematika Siswa SMP 3 Tualang". Hasil penelian tersebut adalah 

tcrdapat nilai thitung sebesar 5.8235 sedangkan ttabet diperoleh nilai 

sebesar 1,67469. Ini berarti bahwa thitung > ttabel artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi siswa dengan prestasi belajar 

matematika siswa SMP 3 Tualang. Mativasi juga memperngaruhi 

prestasi bclajar sebcsar 51.85%, hal ini bararti rnotivasi balajar 

merupakan salah satu faktor penentu kcbcrhasilan siswa dibandingkan 

dcngan faktor yang lainnya. 

b. Jurnal yang ditulis oleh Sri Susandi Ulandari, dkk yang berjudul 

"Hubungan Antara Motivasi Bclajar Siswa dengan Prestasi Belajar 

Siswa SD Kelas V Semester Ganjil di Desa Buruan", Hasil penelitian 

terscbut adalah uji hipotesis yang menunjukkan rhitunglebih besar dari 

nilai Ttabel atau 0.547 > 0, 195. lni berarti siswa yang mmiliki motivasi 

belajar yang tinggi maka prcstasi belajar anak tersebut jga semakin 
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tinggi, begitu juga sebaliknya jika tidak adanya motivasi belajar dalam 

diri siswa maka rendah pula prestasi belajarnya." 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Markus (2016) yang berjudul 

.. Hubungan Motivasi Belajar terhadap Prcstasi Bclajar Pada Siswa Kelas 

V SD Negeri Dabin I1 Kecamatan Gajah Mungkur Semarang". Hasil 

penelitian tcrscbut adalah penelitian menunjukkan bahwa antara 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa diperoleh nilai rhltung > 

rtabet atau 0,207 < 0,690. yang berarti memiliki kontribusi sebesar 

47,61 %. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara 

motivasi belajar dengan prestasi bclajar siswa. 

2.3 Kerangka Pcmikiran 
Dari uraian diatas kerangka pernikiran dalam penel itian nu dapat 

digambarkan dalam sebuah diagram sebagai berikut: 

x 
Motivasi 

·I,_____ Y_ 
Prestasi 

Gambar 1.1 Kerangka 13crpikir Ilubungan Motivasi Belajar Siswa Terhadap 

Prestasi Belajar Matematika 

Keterangan: 

X = Motivasi Belajar Matematika 

Y = Pestasi Belajar Matematika 

___. =Hubungan 

(sugiyono, 2015: 8) 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

H0 : tidak. terdapat hubungan yang signifikan anatara motivasi belajar 

dengan prestasi matematika siswa kelas V ll MTs Kampung Panjang. 

Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan 

prestasi belajar matematika siswa kelas Vll MTs Kampung Panjang. 
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BAB3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Bentuk Peneltian 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Penelitian korelasi bertujuan 

untuk mengungkapkan hubungan antar variabel. Variabel n adalah objek 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu pene]itian. Variabel bebas 

atau independent variable (X), sedangkan variabcl akibat discbut variabel tak 

bebas, variabel tergantung, variabel terikat atau dependent veriable (Y). 

3.2 Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat 

Penelitian dilakukan di MTs Kampung Panjang Kelas VII Adan VU B. 

3.2.2 Waktu Penelitan 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019, 

pad a tanggal 14 Mei 2019 sampai tanggal 21 Juni 2019. 

3.2.3 Varibel Penelitian 

Sugiyono (200 I: 21) mcngetakan bahwa "variabel dapat didefinisikan 

sebagai atribut dari seseorang atau objek yang mernpunyai "variasi" antara satu 

orang dengan yang lain atau satu objck dcngan objck yang lain'). Oleh karena itu 

seorang peneliti perlu rnelkukan identifikasi terlebih dahulu terhadap variabel 

penelitiannya. 

Menurut Sugiyono (2001 : 21) mengatakan "hubungan antara satu variabcl 

dengan variabel yang lain, rnaka rnacarn-rnacam variabel dalam penelitian dapat 

dibedakan menjadi dua" 
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a. V ariabel independen yaitu variabel ini sering disebut variabel stimulus. 

prdiktor. DaJam bahasa indonesia sering disebut variabel bebas. 

V arabel bebas adalah rnerupkan variabel yang menjadi sebab 

perubahnya atau timbulnya variabcl dcpcndcn (terikat). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel independennya adalah motivasi 

bclaiar, 
b. Varabel dependen (prestasi belajar) : sering disebut variabel output, 

kriteria, konseuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai 

varibel terikat. Variabel terikat mcrupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam 

penelitian ini yang menjadi dependenya adalah prestasi belajar. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Menurut Widodo (2017: 4) mengatakan bahwa populasi adalah ·• 

kumpulan dari keseluruhan pcngukuran, objek, atau individu yang scdang dikaji. 

Dalam penelitian ini, peniliti mengambil siswa di MTs Kampung Panjang, 

yang terdiri dari 2 kolas, dcngan total siswa keseluruhannya yaitu 45. Secara 

lengkap dapat dilihat pada tabel. 

K Tabel l. Data Siswa MTs amounz Panianz 
No Ke las Jumlah 

- 

I VJ! A 23 
2 VII B 22 

Jumalah 45 

Sumber. Tata Usaha MTs Kampung Panjang 

3.3.2 Sampel 

Sugiyono (2012: 118) "sampel dalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oeleh populasi tersebut", Dalam penclitian ini yang 

menjadi sampel penelitian yang berjumlah 45 siswa adalah dari keseluruhan kelas 
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VII yang ada. Karena populasinya dibawah l 00, sampcl diambil dari keseluruhan 

populasi yang ada sehingga disebut pcncliti populasi. 

3.4 lnstrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat pengumpulan data. Dalam pcnelitian ini alat 

pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa dokumentsi clan angket yang 

disusun dan diambil dari bcberapa skripsi yaitu skripsi Dian Kurnia Fadilah 

(2017) dan Linda Yulia (2014), kcrnudian dikembangkan sendiri oleh peniliti 

berdasarkan indikator yang ada. Pemyataan yang dilakukan dcngan cara 

memberikan pertanyaan yang dipcrgunakan untuk mempcroleh data atau 

keterangan. Motivasi dalam penelitan ini mcrupakan suatu daya atau kekuatan 

yang timbul dari diri siswa untuk membcrikan kesiapan agar tujuan yang tclah 

ditetapkan tcrcapai. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Suharsimi Arikunto (2006: 222) "pengumpulan data dimaksud untuk 

mcngungkap Iakta megcnai variabel yang ditcliti dengan menggunakan metode 

yang tepat dan instrumen yang baku". Didalam kegiatan penelitian ini. cara 

mempcrolch data dikcnal sebagai metode pengumpula data. Untuk itu digunakan 

teknik-teknik. prosedur serta alat yang dapat diandalkan karcna baik buuknya 

suatu penel itian sebagian tergantung pada teknk pcngumpulan data. 

Teknik pcngumpulan data yang dipergunakan dalam penclitian ini adalab: 

3.5.1 Dokumcntasi 

Pada dokmentasi ini, penclitian mcndapatkan data prestasi belajar 

matcmatika siswa dengan cara melihat rekapitulasi nilai hasil semester dari 

dokumentasi pada guru bidang studi matematika. 

3.5.2 Angket atau Kuesioner 

Angket ini bcrtujuan untuk mendpatkan data tentang hubungn motivasi 

belajar terhadap prcstasi belajar matematik. 
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Menurut Muchson (24) "angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang 

berisikan pernyataan-pernyataan dan pilihan jawaban mengernai variabel 

penelitian atau obyek yang diteliti. Angket ini disebarkan kepada siswa 

memperoleh data yang bcrhubungan dengan motivasi siswa dalam belajar yang 

dijabarkan kedalam indikator-indikator sebagai berikut: 

l. Tekun dalam belajar 

2. Persaingan 

3. Menunjukkan minat terhadap persoalan matematika 

4. Menentukan penguatan dalarn belajar 

5. Hasrat untuk belajar 

6. Mernberikan pujian dalam pcmbelajaran matemati..ka 

Dari indikator diatas disusun pernyataan-pernyataan yang bersifat positif 

dan negatif. Adapun angkct dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

T b I 2 A k t M ti . B I . s· a e DI! e o 1vas1 e arar e iswa 
No. Item 

No Indikator Positif Negatif Jumlah 
Item 

1 Tekun dalarn bclajar 1,2, 18, 19 3,4 6 
2 Persaingan 5,6 2 
3 Menunjukkan minat terhadap 7,8, 10, 9, 15, 6 

persoalan matematika 21 
i-- - 4 Hasrat untuk belajar 11, 12.13.16.22 14.20 7 - - 5 Mencntukan penguatan dalam belaiar 17 1 

Jumlah 15 7 22 
(modifikasi dari Ari fin, 2016) 

Untuk Analisis dalam pcngumpulan dan mengolah data diperoleh dari 

angkct dcngan cara mernberikan bobot pcnilaian setiap jawaban pemyataan, 

berdasarkan ska/a likert. Skala liker! digunakan untuk mengukur sikap, pcndapat 

dan presepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial 

(riduwan, 2008: 38). Bobot penilaian terhadap jawaban angket terd.apat pada tabel 

dibawah ini: 
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T h I 3 B b P ·1 . J b k a c 0 ot em aran awa an Ane et 
No Alternatif -Iawaban Bo bot 

Pernvataan Positif Peruyataan Neaatif 
l Sangat Setuiu 4 l 
2 Setuiu 3 2 
3 Tidak Setuju 2 3 
4 Sangat Tidak Setuiu 1 4 

Sumber: Riduwan (2008: 39) 

Sedangka:n untuk megukur prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan 

rnelihat basil ujian semester yang telah dilakukan siswa pada mata pelajaran 

rnatematika. Ujian semester ini dilakukan scsuai dengan jadwal yang telah 

disepakati oleh guru. 

3.6 Uji Coba Iostrumeo 

Untuk mendapat data yang lengkap, rnaka alat instrumen harus rnemenuhi 

pcrsyaratan yang baik. Instrumcn yang baik dalarn dalam suatu penelitian harus 

memenuhi dua syarat yaitu validitas dan reabilitas. 

3.6.1 Uji Validitas Instrumen 

Menurut Arikunto (2013: 211) "Validasi adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrurnen. Menurut 

Sugiyono (2015: 173) valid bcrarti instrumen tcrscbut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Berdasarkan pendapat tersebut. Suatu 

instrumen dapat dikatakan valid apabila dapat mengukur suatu dengan tepat apa 

yang hendak diukur. Uji validitas instrumen dilakukan untuk rnenguji validitas 

(ketetapan) tiap butir atau instrumen. Pengukur pada analisis butir yaitu dengan 

cara skor-skor yang ada kemudian dikorelasi dengan menggunakan rumus korelas 

korclasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut 

n1:xy- (1:x)("f,y) 
rxy = -;::============= -J(n"f,x2 - (Ix)2)(nLy2 - (1:y)2) 

(Riduwan, 2009: 98) 
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Keterangan : 

rxy : Angka Indeks korelasi produc moment 

n : jumlah peserta tes 

x : Nilai suatu butir 

y : Nilai prestasi 

distrubusi/tabel r untuk a= 0,05 

kaidah keputusan: jika Thitung > rcabel berarti valid 

j ika rhltung< rtabet berarti tidak valid atau drop out 

Dari 40 pernyataan yang terdapat dalam angket, didapat 22 item yang valid 

dan 18 item yang tidak valid. Adapun item yang valid, yaitu item dengan nomor 

L 2, 3. 4, 5, 6. 9, 10, 11, 15. 17,18,19. 20, 21, 22, 25, 29, 34, 35, 36. dan 37 

(lampiran 4). Maka item yang valid inilah peneliti gunakan dalam penelitian ini. 

3.6.2 Uji Reabilitas lostrumen 

Arikunto (2013: 221) menyatakan bahwa reabilitas menunjukkan pada suatu 

pcngcrtian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah dianggap baik. Reliabel 

artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. Sehingga beberapa kali diulangpun 

hasilnya akan tetap sama. 

Pengujian reliabel bcrasal dari skor-skor angket item yang valid. Item yang 

tidak valid tidak dilibatkan dalam pengujian reliabel. Pertama yang ha.rus 

dilak:u.kan dalarn mencari r product moment, dan mernbelah atas item-item 

pemyataan nomor genap dan nomor ganjil, dengan cara mengkorelasikan total 

skor ganjil dengan total skor genap, pengelolaan datanya menggunakan komputer 

dengan program excel. Selanjutnya untuk melihat estimasi reliabilitasnya 

keseluruhan r yaitu dengan rumus spearmen Brown dalam Rid wan (2008: 102) 

sebagai berikut 
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Keterangan: 

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 

rb = korelasi product moment antara belahan pertarna (item dengan nomor ganjil) 

dan belahan kedua (item dengan nomor genap) 

Koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0, 730 (lampiran 8) termasuk 

pada kategori k:uat. sedangkan rtabel = 0,444 terdapat rhitung > rtabel maka 

instrumen penelitian ini dikatakan reliabel. Dengan interpolasi besarnya koefisien 

korelasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

I 'K ti" K I' U t kM b ika I Tbl4Pd a e . e oman nu em en n uterno as1 oe isren ore as, 
Interval Koefisien Tinakat Hubungan 

0,00- 0,199 Sangat Rcndah 
0, 20-0,399 Rend ah 
0,40-0,599 Cukup 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80- 100 Sangat Kuat 

Sumber: Riduwan (2008: 228) 

3.7 Teknik Analisis Data 

Data yang tclah dikumpulkan sclanjutnya dianalisis dengan analisis statistik. 

Dalarn memilih uji statistika yang digunakan peneliti melaksanakan beberapa 

langkah sebagai berikut: 

3. 7.1 Analisi Deskriptif' 

Untuk rnengnalisa data yang tclah dipcrolch maka peneliti mengubag data 

tersebut dalam bcntuk pcrsentase dengan menggunakan rumus persentasc yaitu: 

F 
P = - x 100% 

N 
Kcterangan: 

P = Angka persentase 

F = Frekuensi jawaban siswa 

N = Jumlah siswa 

(sudijono, 2014: 43) 
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Setelah dipersentasekan. untuk mengetahui hasilnya maka akan dilihat 
clengan rnenggolongkan hasil sebagai berikut: 

d T b d Angket t J b R Tbl5T kaP a e me t ersen asc awa an espon en er a ap 
No Angka Kriteria 

I 0%-20% Sangat Lemah 
2 21%-40% Lem ah 
3 41% -60% Cukup 
4 61%-80% Kuat 
5 81%- 100% Sangat Kuat 

(Riduwan, 2008: 41) 

Penggolongan di atas akan dimodifikasi sesuai skor angkct yang 

peneliti gunakan, dimana dari 22 pernyataan anket. Angkct yang pcneliti 

gunakan disebarkan kepada 45 responden. 

l. Skor terendah, jika semua item mendapat skor 1 x 22 = 22 

2. Skor tertinggi, jika scmua item mcndapat skor 4 x 22 = 88 

3 Skor terendah dalam bentuk persen menjadi 22 x 100% = 25% . M 
4. Rentang 100% - 25% 75% 

. . rentang 75% 5. Panjang mtcrval b k k 1 = - = 15% anya e as 5 

A kt b l 6 M difik . P ta e . o 11 ast enzzo ongan Dj! e 
No Angka Kriteria 

1 85%- 100% Sangat Tinggi 

2 70%- 85% Tinggi 

3 55%- 70% Seclang 

4 40%- 55% Rendah 

5 25%-40% Sangat Rendah 
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3.7.2 Analisis lnferensial 

a. Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana pada penelitian ini, munggunakan program SPSS 

I, 7. 0. Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu 

variabel independen dengan satu variabel dependen. Persamaan umum regresi 

linear sederhana adalah: 

Y =a+ bx 

b. Uji Korelasi 

Untuk menganalisis data ada tidaknya hubungan motivasi (X) dengan 

prestasi belajar (Y), jika variabel X dan variabel Y terdapat hubungan yang 

signifikan jika rhttung < rtabel· Uji korelasi pada penelitian ini, menggunakan 

program SPSS 17. 0. Maka penelitian ini akan menggunakan rumus korelasi 
product moment yaitu 

Keterangan : 

rxy = Angka indeks korelasi "r" product moment 

n = banyak sarncl 

x = rnotivasi belajar siswa 
y - Prestasi belajar siswa 

L xy - J umlab basil perkalian antara X dan Y 

.L x = Jumlah scluruh skor X 

LY = Jumlah seluruh skor Y 

riduwan (2008: 228) 
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c. Uji Signifikan Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui ada hubungan yang signifikan antara motivasi (X) 

dcngan prestasi belajar (Y). maka peneliti melakukan uii signifikan dengan 

menggukan rurnus sebagai bcrikut: 

r..Jn - 2 
th i tung = --;::::====:;: .../1 - r2 

Keterangan: 

thitung = Nilai t 

r = Nilai Koelisicn Korelasi 

n - Jumlah sampcl 

(Riduwan, 2008: 229) 

Nilai thitung ini dibandingkan dengan ttabeL dcngan derajat bebasnya 

(df/db) = n- 2 pada a c= 0,005. 
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BAB4 
BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

4.1.1 Motivasi Belajar Matematika 

Data-data penelitian motivasi dengan prestasi belajar matematika siswa di 

MTs Kampung Panjang, diperoleh melalui dokumentasi dan angkct. Angket yang 

disebarkan kepada siswa sebanyak 23 item pertanyaan, yang mana dalam 23 item 

ada satu item yang tidak valid, yang mana satu item ituuntuk mcmpcrhatikan 

persaingan siswa dalam belajar. Adapun angket yang dipakai dengan empat 

alternatif jawaban, yaituL Sangat Setuju (SS), Sctuju (S), Tisak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS)dengan skor pertanyaan positif (+) dimulai dari S = 4, S 

= 3, TS= 2, dan STS = 1. Sedangkan untuk pcrtanyaan negative(-) dimulai dari 

SS= I, S--" 2, TS - 3, dan STS = 4. Jumlah siswa yng hadir pada saat pcnclitian 

yaitu 45 orang. 

Data-data tcntang motivsi siswa tersebut diolah dalam bentuk tabel dan 

kemudian dianalisis. Untuk lebh jelasnya dapat dilihat dari tabel jawaban siswa 

setiap pcrtanyaan yang ada pada angket: 

. B h ·1 s .k T h M Tb 17 B a e . erusa a en aerra an uzas ... ampai er asi .- 
No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

- 
Sangat Setuju 25 56% 

Setuju 20 44% 

1 Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidk Setuju 0 0% 

JumJah 45 100% 

Dari Tabel 7 di atas terlihat bahwa persentase jawaban responden yang 

menyatakan setuju yang paling besar yaitu 100%, ini menunjukkan bahwa 
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kebanyakan siswa mendapat tugas matematika dari guru. siswa akan berus, 

mengerjakannva sampai berhasil, rneskipun ada siswa yang tidak mau berusaha. 

Apabila digolongkan. rnaka ting.kat motivasi siswa yang berusaha mengerjakan 

tugas matematika samapi berhasil 88.89% (Lampiran 11) tergolong sangat 

tinggi. 

f'Nol Alternatif'jawaban 
. 

Frekuensi Persentase 
- 

l_:angat Sctuju 18 40% l Setuju 20 45% 

2 Tidak Setuju 7 15% 

Sangat Tidk Sctuju 0 0% 
- Jumlah 45 100% 

Tabel 8. Berusaha Membuktikan Bisa Menyelesaikannya . 

Bcrdasarkan Tabet 8 di atas terlihat bahwa persentase jawaban yang 

menyatakan sctuju yng paling besar yaitu 85%, ini menyamcnyatakan bahwa 

kebanyakan siswa akan berusaha membuktikan bisa menyeesaikan soal ulangan. 

Meskipun ada sckitar 15% siswa tidak bcrusaha mcmbuktikan bisa 

mcnyelsaikannya. Apahila digolongkan. maka tingk motivasi siswa yang akan 

berusaha rncmbuktikan bisa mcnyclesaikan soal uJangan adalah scbesar 

81.11 %(Lampiran t 1) tcrgolong kategori sangat tinggi. 

Dib ika . kn PR Tb19Ll'Dl M a e . a a1 a am cnl!erJa n yan2 I eri n 
I No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase I --- .,___ _____ 

Sangat Setuj u I 2% --- Sctuju 20 45% 

3 Tidak Setuju 22 48% 
----- Sangat Tidak Setuju 2 5% 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan Tabcl 9 di atas terlihat bahwa prescntase jawaban yang 

menyatakan tidak seruju vang paling bcsar yaitu 53%. ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa tidak lalai dalarn rnenyclesaikan PR yang dibcrikan, mcskipun 
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ada 4 7% siswa yang lalai dalam mengerjakan PR. Apabila digolongkan. 

makatingkat motivasi siswa yang lalai dalarn mengerjakan PR yang diberikan 

adalah sebesar 63.89%(Lampiran 11) lergolong kategori tinggi, 

ka T b 110 T'd k ka B 1iki I U a e I a A n et I r aei ntuk Menzerja nnya 
No A ltematif j awaban Frekucnsi Perscntase 

Sangat Setuj u 2 4% 

Setuju 10 22% 

4 Tidak Seruju 22 49% - Sangat Tidk Sctuju 11 25% 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan T abel IO di atas tcrlihat bahwa presentase jawaban yang 

rnenyatakan tidak setuju yang paling besar yaitu 76%. mi menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa tidak akan berfikir untuk mcnyelesaikan pcrsoalan matematika. 

Mcskipun ada 26% siswa yang setuju bcrfikir lagi untuk rncngcrjakannya. 

Apabila digolongkan, maka iingkat motivasi siswa tidak akan berfikir lagi untuk 

menyclcsaikan pcrsoalan matcrnatika adalah sebesar 75% ( lampiran t 1) 
tcraolonz kategori tinuui. ,5 - e,c, 

Tabel J 1. Berusaha Menyelesaikan Soal Matematika 
No I Alternatif jawaban Frekucnsi Pcrsentase 

�n�at Sctuju 25 56% 

Sctuj u 20 44'Yo 
5 Tidak Setuju 0 0% 

....__ 
Sangat Tidk Setuju 0 0% 

. 
Jumluh 45 100% 

Bersadarkan Tabet 11 di atas terlihat bahwa presentase jawaban yang 
menyatakan setuju yang paling besar yaitu 100%. ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan srswa akan berusaha mcmbuktikan bisa menyclcsaikan soal 

matematika yang diberikan. Apabila digolongkan, maka tingkat rnotivasi siswa 

31 



yang akan berusaha membuktikan bisa menyelesaikan soal matematika yang 

diberikan adalah sebesar 91,93% (lampiran ll)tergolong kategori sangat tinggi. 

h B I . L bih B ik T b 112 B a e erusa a e aiar e 1 a1 
No Alternatif j awaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 28 62% 

Setuju 17 38% 

6 Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidk Setuju 0 0% 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan Tabcl 12 di atas terlihat bahwa presentase jawaban yang 

menyatakan setuju yang paling besar yaitu 100%, ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa akan berusaha belajar lebih baik pada mata pelajaran 
matematika yang dibcrikan. Apabila digolongkan, maka tingkat rnotivasi siswa 

yang berusaha belajar lebih baik pada mata pelajaran maternatika yang dibcrikan 

adalah sebesar 91, 12% (lampiran 11) tcrgolong kategori sangat tinggi, 

tika b h . h h a e . e arar sunsnu -sungl!u aear er asil dalam ne ajaran mat� 
No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Sctuiu 26 58% 

Setuju 16 36% 
- 7 Tidak Setuju 3 6% 

Sangat Tidk Sctuju 0 0% 

Jumlah 45 100% 

Tbll3BI" 

berdasarkan tabel 13 di atas tcrlihat bahwa presentase jawaban yang 

menyatakan sctuju yang paling besar yaitu 94%, ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa belajar sungguh-sungguh agar dapat berhasil dalam belaiar 

matematika. Mcskipun ada sckitar 6% siswa yang tidak setuju belajar sungguh­ 

sungguh agar dapat berhail dalam belajar matematika. Apabila di golongkan, 

maka tingkat motivasi siswa belajar sungguh-sungguh agar dpaat berhasil dalam 
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belajar matematika adalah 88.70% (lampiran 11) tergolong kategori sangat 

tinggi. 

Tabel 14. Pelajaran Matematika yang Diberikan Mendorong Rasa login Tahu 
Siswa 

No Altematif jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 25 56% 

Setuju 18 40% 

8 Tidak Setuju 2 4% 

Sangat Tidk Setuju 0 0% 
-- 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan Tabcl 14 di atas tcrlihhat bahwa presentae jawaban yang 

mcnyatakan sctuju yang paling bcsar yaitu 96%, ini menunjukkan bahwa 

pelajaran maternatika yang diberikan mendorong rasa ingin tahu siswa, meskipun 

ada 4% yang mcnyatakan tidak sctuju dan 0% sangat tidak setuj u. Apabila 

digolongkan, maka tingkat motivasi siswa untuk pertanyaan pelajaran maternatika 
yang diberkan mendorong rasa ingin tahu siswa adalah sebesar 89.51 % 

(lampiram 11) tergolong kategori sangat tinggi. 

ika nya T'd kB. M tika T b I 1 S M d tka S I M t a e. �· en aoa D oa aemaa yane I a rsa enye esai n 
No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 1 2% 

Sctuju 10 22% 

9 Tidak Setuju 14 31% 

Sangat Tidk Setuju 20 45% 

.lumlah 45 100% 

Berdasarkan Tabel 15 di atas tcrlihat bahwa presentase jawaban yang 

menyatakan tidak seruju yang paling besar yaitu 76%, ini rnenuniukkan bahwa 

kebanyakan siswa rnendapatkan soal matematika yang tidak bisa 

menyelesaikannya. Meskipun ada sekitar 24% siswa yang setuju rnendapatkan 

soal matematika yang bisa menyelesaikannya, Apabila digolongkan. maka tingkat 
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motivasi siswa mendapatkan soal matematika yang tidak bisa menyelesaikannya 

adalah sebesar 82,66% (lampiran 11) tergolong kategori tinggi. 

en anf ateri vana n ipe aian, 
No Altematif jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuj u 20 45% 
Setuju 18 40% 

10 Tidak Setuju 6 13% 

Sangat Tidk Setuju I 2% 

Jumlah 45 100% 

Tabel 16. Lebih Suka Mengerjakan Soal Matematika Terlebib Dabulu di Rumah 
Tt M. AkaD"I .. 

Berdasarkan Tabel 16 di tas terlihat bahwa presentase jawaban yang 

mcnyatakan setuju yang paling besar yaitu 85%. ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa lebih suka mcngerjakan soal matematika terlebih dahulu di 

rumah tentang materi yang akan dipelajari. Meskipun ada sekitar 15% siswa tidak 

suka mengerjakan soal matematika terlebih dahulu di rumah tentang materi yang 

akan dipclajari. Apabila digolongkan, maka tingkat motivasi siswa lebih suka 

mengerjakan soal matematika terlcbih dahulu di rumah tentang materi yang akan 

dipelajari adalah sebesar 52,82% (lampiran 11) tergolong kategori rcndah. 

M t tika t 'DI Pl' T b 117 B k a e . er onscn rasi aam e a_,arao aema1 
No Alternatif j awaban Frckuensi Perscntase 

,.._ 
Sangat Setuju 25 56% 

Setuju 15 33% 
11 Tidak Setuju 4 9% 

Sangat Tidk Setuju 1 2% 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan Tabel 17 di atas terlihat bahwa presentasri jawaban yang 

menyatakan setuju yang paling besar yaitu 89%, ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa berkonsentrasi dalam belajar. Meskipun ada 11 % siswa yang 

tidak berkonscntrasi dalam bclajar. Apabila digolongkan, maka tingkat motivasi 
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siwa yang berkonsentrasi dalam belajar adalah sebesar 83,06% (lampiran 11) 
tergolong kategori tinggi. 

Tabel 18. Berdiskusi Memecahkan Persoalan Matematika 
No Alternatif jawaban frekuensi Persentase 

Sangat Setuj u 16 36% 

Setuju 20 44% 
12 Tidak Setuju 8 18% 

Sangat Tidk Setuju 1 2% 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan Tabel 18 di tas terlihat bahwa presentase jawabn yang 

menyatakan setuju yang paling besar yaitu 80%, ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa berdiskusi memecahkan persoalan matematika apabila ada 

waktu kosong. mesk.ipun ada sebagian tidak berdiskusi sebesar 20%. Apabila 

digolongkan, maka tingkat motivasi siswa bcrdiskusi memecahk.an persoalan 

maternatika yaitu sebesar 80,24% (lampiran ll)tergolong kategori tinggi. 

Tabel 19. Senang Mempelajari Pelajaran Lain yang Dianggap Mudah Dari 
P I . M t tika e ajaran aema1 

No Altematif jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 4 9% 

Setuju 20 44% 

13 Tidak Setuju 18 40% 
- 

Sangat Tidk Setuju 3 7% 

Jurnlah 45 100% 

Berdasarkan Tabel 19 di atas terlihat bahwa presentase jawaban yang 

menyatakan tidak setuju yang paling besar yaitu 46%, ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa scnang mempelajari pelajaran lain yang dianggap mudah dari 

pelajaran matematika. Mesk.ipun ada sekitar 55% siswa yang senang mempelajari 

pelajaran yang lain yang dianggap mudah dari pelajaran matematika. Apabila 

digolongkan, maka tingkat motivasi siswa senang mempelajari pelajaran lain yang 
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di anggap mudah dari pelajaran matematika adalah sebesar 61,29% tergolong 

kategori sedang. 

Tabet 20. Tidak Suka Sebelum Belajar Selalu Diadakan Kuis Secara 
Tiba-Tiba 

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuj u 3 7% 

Setuju 19 42% 

14 Tidak Setuju 22 49% 

Sangat Tidk Setuju l 2% 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan Tabel 20 di atas terlihat bahwa presentase jawaban yang 

menyatakan tidak setuju yang paling bcsar yaitu 51 %, ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa tidak suka sebelum belajar sclalu di adakan kuis secara tiba­ 

tiba. Meskipun ada sekitar 49% yang suka di adakan kuis secara tiba-tiba. Apabila 

digolongkan, maka tingkat motivasi siswa tidak suka sebelum belajar di adakan 

kuis secara tiba-tiba adalah sebesar 62,09% (lampiran 11) tcrgolong kategori 

scdang. 

tik D" S k lah Mt . p I . Tb 121 T'd kS kaM a e . I a u enzu anzi e ajaran a ema I a I e o 
No Altematif jawaban Frekuensi Persentase 

- 
Sangat Setuju 8 18% 

Setuju 23 51% 

15 Tidak Setuju 13 29% 

Sangat Tidk Setuju 1 2% 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan Tabel 21 di atas tcrlihat bahwa presentase jawaban yang 

menyatakan setuju yang paling besar yaitu 69%, ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa tidak suka mengulangi pelajaran matematika di sekolah. 

Meskipun ada sekitar 31 % siswa yang tidak suka rnengulangi pelajaran 

matematika di sekolah. Apabila digolongkan, maka tingkat motivasi siswa tidak 
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suka mengulangi pelajaran matematika di sekolah adalah scbesar 61,29% 

tergolong kategori sedang. 

Tabel 22. Menanyakan Pekerjaan Rumah Kepada Orang Tua Atau Orang Lain 
Yana Lebib Menzerti 

No Altcrnatif jawaban frekuensi Persentase 

Sangat Sctuj u 25 56% 

Setuju 12 26% 

16 Tidak Setuj u 4 9% 

Sangat Tidk Setuju 4 9% 

Jumlah 45 100% 

berdasarkan Tabcl 22 di atas terlihat bahwa presentase jawaban yang 

menyatakan setuju yang paling besar yaitu 82%. ini menyatakan bahwa kcbanyak 

siswa bcrtanya kepada orang tua atau orang lain apabila dia tidak mengerti tentang 

pekcrjaan rumah yang dibcrikan disekolah. meskipun ada sekitar 18% siswa yang 

tidak bertanya kepada orang tua atau orang Jain apabila dia tidak rnengcrti tcntang 

pekcrjaan rumah yang diberikan di sckolah. apabila digolongkan, maka tingkat 

rnotivasi siswa bertanya kepada orang tua atau orang lain apabila dia tidak 

mengerti tcntang pckerjaan rumah yang diberikan disekolah adalah sebesar 

81,04% (lampiran ll)tergolong katcgori tinggi. 

M b L bih c· B I . T b 123 P .. D . G a e uuan an uru em uat e I ,at e arar 
No Altcrnatif jawaban Frekuensi Perscntas� 

Sangat Sctuju 21 47% 

Setuju 20 44% 
- 

17 Tidak Setuju 3 7% 

Sangat Tidk Setuju 1 2% 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan Tabet 23 di atas terlihat bahwa presentase jawaban yang 

menyatakan setuju yang paling besar yaitu 91%, ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa lebih giat dalam belajar apabila diberi pujian oleh guru, 
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meskipun ada sebagian siswa yang tidak suka diberi pujian oleh guru adalah 

sebesar 9%. sedangkan tingkat motivasi siswa suka diberi pujian oleh guru adalah 

sebesar 72,58% (Jampiran ll)tergolong katerogi tinggi. 

ka W k U kB I . Tb 124 M a e . em pen: una n a tu ntu e a1ar 
No Altematif jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 9 20% 

Setuju 6 14% 

18 Tidak Setuju 15 33% 

Sangat Tidk Setuju 15 33% 

Jumlah 45 100% 
- 

Berdasarkan Tabel 24 di atas terlihat bahwa presentase jawaban yang 

menyatakan tidak setuju yang paling besar yaitu 66%, ini mcnunjuk.kan bahwa 

kebanyakan siswa suka mempergunakan waktunya untuk belajar, meskipun ada 

34% yang menyatakan tidak setuju berarti sebagian siswa sering bcrmain atau 

bercanda. apabila digolongkan, maka tingkat motivasi siswa mempergunakan 

waktu untuk belajar adalah sebesar 57,25% (lampiran ll)tergolong kategori 

sedang. 

. s· "k s iaka SolM T b 125 M a c cnzerra n a atemati a amnai isa - 
No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 25 56% 

Setuju 13 29% 

12 Tidak Setuju 1 2% 
- Sangat Tidk Setuju 6 13% 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan Tabel 25 di atas terlihat bahwa prescntase jawaban siswa 

yang mcnyatakan setuju yang paling besar yaitu 85%, ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa mengerjakan soal matematika sampai bisa, meskipun ada 

sebagian siswa yang tidak mengerjakan soal matematika sarnpai bisa yaitu sebesar 

15%. apabila digolongkan, maka tingkat motivasi siswa tidak mengerjakan soal 
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matematika sampai bisa adalah sebesar 73,79% (lampiran 11) tergolong kategori 

tinggi. 

tika P d B k d LKS iak S IMt Tb 126 MI M a e . a as engerja an oa aema a a u u an 
No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 13 29% 

Setuju 9 20% 

20 Tidak Setuju 21 47% 

Sangat Tidk Setuj u 2 4% 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan Tabel 26 di atas terlihat bahwa presentase jawaban yang 

menyatakan tidak sctuju yang paling besar yaitu 51 %, ini mcnunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa selalu mengerjakan soal matemarika pada buku dan LKS, 

meskipun ada sebagian siswa yang merasa malas mengerjakan soal matematika 

pada buku dan LKS yaitu sebesar 49%. apabila digolongkan, maka tingkat 

motivasi siswa yang tidak merasa malas mengerjakan soal matematika pada buku 

dan LKS adalah sebesar 60.08% (lampiran 11) tergolong kategori sedang. 

h d' R Y D'b 'k G p I . bM . I a erna engu ane ea iaran an2 I ert an uru I uma 
No Altematif jawaban Frekuensi Persentase 

,__ -- 

Sangat Setuju 3 7% 

Setuju 17 37% 
-- - 21 Tidak Setuju 20 45% 

- - 
Sangat Tidk Sctuju 5 11% 

Jumlah 45 100% 

Tabel 27 T'd k P 

Berdasarkan Tabel 27 di atas terlihat bahwa presentase jawaban yang 

menyatakan tidak setuju yang paling besar yaitu 56%. ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa tidak setuju apabila tidak mengulang pelajaran di rumah, 

meskipun sebagian siswa ada yang tidak. mengulang pelajaran dirumah yaitu 44%. 

Apabila digolongkan, maka tingkat motivasi siswa untuk mengulang pelajaran di 

rumah adalah sebesar 96,77% (lampiran 11) tergolong kategori tinggi. 
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Tabel 28. Mencari Somber Pelajaran lain Yang Berkaitan Dengan Pelajaran 
Matematika 

No Altematif jawaban Frekuensi Persentase 

Sangat Setuj u 5 11% 

Setuju 19 42% 

22 Tidak Setuju 3 7% 

Sangat Tidk Setuj u 18 40% 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan Tabet 28 di atas terlihat bahwa prcsentase jawaban yang 

menyatakan setuju yang paling bcsar yaitu 53%, ini mcnunjukk.an bahwa 

kebanyakan siswa rnencari sumber pelajaran yang berkaitan dengan pelajaran 

matcmatika. mcskipun ada sckitar 47% siswa yang tidak mencari sumber 

pelajaran lain yang berkaitan dengan pelajaran matcmatika. Apabila digolongkan. 

maka tingkat motivasi siswa mencari sumber pelajaran lain yang berkaitan dengan 

pelajaran maternatika adalah sebesar 63,30% (lampiran 11) tergolong katcgori 

sedang. 

4.1.2 Hubungan Motivasi Belajar Dcngan Prestasi Belajar Siswa 

Data tentang motivasi belajar dcngan prcstasi belajar matcmatika siswa di 

MTs Kampung Panjang dapat dilihat (lampiran 14). Dari data tersebut dapat 

tersebut dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa dengan tingkat motivasi pada 

kategori sangat tinggi ada I orang, dari 45 siswa yang motivasi belajamya tinggi 

ada 28 siswa yang hasil belajamya juga tinggi, ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan siswa yang tingkat motivasi belajamya tinggi maka prestasi bclajar 

yang diperoleh akan tinggi, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

tinggin rendahnya motivasi belajar siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi 

belajamya. 
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4.2 Hasil Analisis lnf erensiaJ 

1. Analisis regresi yang digunakan adalah Regresi Linear Sederhana. 

didasarkan pada hubungan fungsional antara variabel bebas (motivasi 
bclajar) dengan variabeJ terikat (prestasi belajar). Perhitungannya 

menggunakan bantuan program SPSS 17. 0. Rumus yang digunakan 

adalah: 

Y =a+ bx 

Diperoleh harga kostantas (a) sebesar 37,254 dan koefisien arahnya (b) 

sebcsar 0510 (lampiran 16). Sehingga pcrsarnaan regrcsinya adalah: 

Y = 37,254 + 0,510 X 
2. Untuk mengetahui apakah signifikan atau tidaknya dari hubungan perlu 

dilakukan pengujian signifikan koefisicn korelasi (lampiran 17) dari 

pencarian ttabcl menggunakan rurnus interpolasi (lampiran 18) yakni 

<lcngan ttabcl = 2,018. 

Hipotesis statistik yang diuji adalah: 

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dcngan 

prestasi belajar matcmatika. 

H0 : Tidak tcrdapat hubungan yang signifikan antara rnotivasi bclajar 

dengan prcstasi belajar matematika. 

Setclah dipcrolah nilai thitun,q dan ttabel kemudian dibandingkan, tcmyata 

th,tung > ttabel yaitu 2.53 > 2.018 yang berarti H0 ditolak Ha. diterima. 

4.3 Pengujian Hipotesis Penelitian 

Setelah mencari nilai rhitunn dengan menggunakanproduct moment. maka 

diperoleh rhitung sebesar 0,36 dan thitung scbesar 2,53 dcngan jumlah rcspondcn 

45 orang sisswa. Sedangkan untuk mencari nilai ttabel digunakan rurnus 
interpolasi (lampiran 18), ini dikarenakan db= 45 -2 = 43 tidak tcrdapat dalam 
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tabel distribusi t setelah dicari dengan rumus interpolasi, maka diperoleh nilai 

ttabel = 2,018. Apabila dibandingkan, maka 2,018 < 2,53 atau nilai ttabel < 

thitung· Sehingga dapat disimpulkan bawah Ha diterima dan H0 ditolak, artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 

matematika siswa kelas VII MTs Kampung Panjang. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dengan menggunakan rumus korelasi Person Product Moment (PPM) dan 

uji signifikan terlihat bahwa adanya hubungan yang signifikan antara motivasi 

dengan prestasi belajar rnatematika siswa kelas VTT MTs Kampung Panjang. 

Adapun hasil diperolh: 

1. Dari persamaan Y =a+ bx= 37,254 + 0,510 x haJ ini dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan yang positif anatar motivasi dengan 

prestasi belajar matematika siswa kc las Vil MTs Kampung Panjang. 

2. Nilai thitung > ttabel atau 2,53 > 2.018 yang berarti bahwa hipotesis dalam 

pcnclitian ini diterima atau Ha diterima, yaitu terdapat hubungan yang 

signifikan antara rnotivasi bclajar dengan prestasi belajar matematika 

siswa kelas VII MTs Kampung Panjang. 

3. Nilai koefisien detcrminasi mcnunjukkan bahwa prestasi belajar 

matcmatika kclas VII MTs Karnpung Panjang yang dipengaruhi motivasi 

36%, sedangkan siswanya 64% di pengaruhi olch faktor-faktor lain. 

4.5 kelemahan dan kekurangan penelitian 

Adapun kclcmahan dan kekurangan yang ditemui dalam penelitian ini 

.adalah dalarn pcngambilan data tentang motivasi siswa yang jaring dengan 

menyebarkan angket kepada siswa, dan ada juga siswa yang bertanya tenang 

maksud dari pertanyaan angket .dari data yang diperoleh ada bebrapa memilih 

pernyataan yang tidak baik tetapi tidak sesuai dengan kondisi mereka sebenarnya, 

sehingga hasil penelitian kuranng relevan. 
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BABS 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar 

siswa, dan bagaimana hubungan motivasi dengan prestasi belajar matematika 

kelas VII Mts kampung panjang, dimana berdasarkan pengamatan penelitian serta 

analisis deskriptif dan inferensial dapat disimpulkan tingkat motivasi siswa kelas 

VII MTS Kampung panjang tergolong sangat rendah, sedangkan untuk analisis 

korelasi dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : adanya hubungan yang 

signifikan antara motivasi dengan prestasi bclajar maternatika siswa scsuai dcngan 

pengujian hipotesis thltung lebih besar daripada ttabet yaitu 2,53 > 2.018. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil pcnclitian yang diperolch , ada bcbcrapa saran yang 

dapet peneliti sampaikan, yaitu: 

1. untuk scluruh siswa MTS kampung panjang agar meningkatkan dan 

mempertahankan prestasi belajar .khususnya pelajaran matemtika. 

2. Bagi peneJiti selanjutnya , dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi untuk 

melaksanakan penelitian selanjutnnya 

3. Peneliti selanjutnya yang ingin mengambil judul yang sama, hendaknya 

menggunakan Jembar pengamatan agar basil yang diperoleh Jebih akurat. 
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